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WAKAF

PENGERTIAN
L. 5 ah
* Perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan
ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syariah (Pasal 1 UU Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf)
« Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau badan hukum yang memisahkan

sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah atau
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. (Pasal 215 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam (KHI)

UNSUR WAKAF

Harta Benda | Harta benda yang memiliki daya tahan lama dan/atau manfaat jangka panjang serta
Wakaf | mempunyai nilai ekonomi menurut syariah yang diwakafkan oleh Wakif

Wakif | Pihak yang mewakafkan harta benda miliknya

Nazhir | Pihak yang menerima harta benda wakaf dari Wakif untuk dikelola dan dikembangkan
sesuai dengan peruntukannya

Ikrar Wakaf | Pernyataan kehendak wakif yang diucapkan secara lisan dan/atau tulisan kepada Nazhir
untuk mewakafkan harta benda miliknya

Mauquf ‘Alaih | penerima manfaat benda wakaf

Peruntukan | Peruntukan Harta Benda Wakaf (ibadah, pendidikan, kesehatan; bea siswa, ekonomi umat;
dan/atau kemajuan kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah
dan peraturan perundang-undangan (Pasal 22 dan Pasal 23 UU Nomor 41 Tahun 2004).

Jangka Waktu | Jangka Waktu Wakaf, selamanya (muabbad) atau untuk jangka waktu tertentu (muaqqot)




People Living in Extreme Poverty
Percentage of Populatlon Living on less than $1.90 a day*

Extreme poverty, defined as Iwmg on less than $1.90 a day, is Ilkely to affect ’
between 9.1% and 9.4% of the world's population in 2020, according to the
biennial Poverty and Shared Prosperity Report. This would represent a
regression to the rate of 9.2% in 2017.

COVID-19 to Add as Many as 150 Million Extreme Poor by 2021

&, www.worldbank.org/en/news/press-release/2020/10/07/covid-19-to-add-as-ma..
5.01% - 15.00% ™ v
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50.01% - 75.00%
More than 75.00%
| N/A

Note: For our visualization purposcs we have used

data for the latest availab
Article & Sources:
https:/howmuch.net/a
The World Bank - http./]




# KRISIS MULTIDIMENSI

% UKEHIDUPAN SOSIAL
LUTATANAN EKONOMI
WPERILAKU POLITIK
UKARAKTER BUDAYA
JPARADIGMA PENDIDIKAN
USIKAP BERAGAMA

: EGOISTIK-INDIVIDUALISTIK

. EKSPLOITATIF-KAPITALISTIK
: REPRESSIF-OPORTUNISTIK

: PERMISSIF-HEDONISTIC

. MATERIALISTIK-SEKULARISTIK

: SIMBOLIK-FASHIONISTIK-

SINKRETISTIK (altruistik paradox)




e Dikeluarkan dalam
bentuk material
(uang dan barang)

e |Infak terbagi 2, yaitu:

infak fi sabilillah dan
infak fi sabilis
syaithon (QS 8 : 36)

o Infak (fii sabilillah)
sangat dianjurkan
untuk ditunaikan
(sunnah)

* Pemanfaatannya
bebas, selama untuk
kemaslahatan

e Dikeluarkan dalam
bentuk material
maupun non
material

e Sedekah material
disebut dengan infak
(fii sabilillah)

e Sangat dianjurkan
untuk ditunaikan
(sunnah)

¢ Pemanfaatannya
bebas, selama untuk
kemaslahatan

Belanja Operasional
(Operational Expenditure)

e Dikeluarkan dalam
bentuk harta
(material), yang
wajib dikeluarkan
setelah memenubhi
syarat, oleh mereka
yang juga memenuhi
syarat (muzakki)

¢ Disebut juga
infak/sedekah wajib

e Disalurkan pada 8
ashnaf penerima
zakat, yang disebut
mustahik (QS 9:60)

Kebutuhan: strategis,
berkelanjutan dan kemartabatan

Belanja Operasional
dan Modal

4

(ainyipuadx3 jeydes)

1epop elue)ag

Terhadap ASET WAKAF
ada “Jaminan Teologis”
dan “Perlindungan

Yuridis”

e Dikeluarkan dalam
bentuk harta
(material) yang
dikeluarkan dengan
prinsip menahan
pokok harta tersebut

agar terus

berkembang
* Disebut juga
infak/sedekah

jariyah

e Pemanfaatannya
bebas (komersial
dan sosial), selama
untuk kemaslahatan



Islamic Financial Instrument
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KPI of Maslahah (Maqoshid Syariah)

ZISWAF dan KPI Magoshid as-Syariah
(Konsekuensi Ke-Islaman)



POl Telings)

s.d Desember 2024

Perwakilan BWI
Provinsi, dan

Kabupaten/Kota

Bank Syariah
LKS PWU

-2
31

(o)
4%
* Regulasi * Tanah Produktif
Wakaf Bernilai Ekonomis

DAN KINERJA PERWAKAFAN NASIONAL

-./\
472 3,02 TRILIUN
Total Pengumpulan
Wakaf Uang

s.d. 23 Des 24

Nazhir Wakaf
Uang

a2
17

Penyelesaian
Sengketa Wakaf Nazhir Tersertifikasi
Litigasi dan Non Litigasi SKKNI Wakaf
& ~ = Y
447.532 53%
* Lokasi Tanah &
Nazhir Wakaf Tanah

5963

* Tanah Wakaf * Pejabat Pembuat Akta

Ikrar Wakaf

Sumber :

BWI dan Kementerian Agama
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EKOSISTEM WAKAF UANG (180 T)

448
Nazhir Wakaf
Uang

1.7 juta Pasang
Nikah/ tahun

21 PTNBH

4,28 juta ASN }

58 N
PTKIN 895
PTKIS

4

49 LKSPWU

274000
PMI

1,6 Juta
Pegawai

6 Juta
Diaspora

41
BUMN
LABA292 T

39 ribu
Pesantren

1,3 juta jamaah

16 Ribu Masjid Umrah

Besar/ Raya

S
57 ribu Ha.

Jaringan Pengusaha, Tanah Wakaf




B E B E B 2NAH WAKAF NASIONAL

Kenaikan sekitar 4-5% setiap tahun
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WAKAF UANG (180 T)

No. Potensi Sumber Wakaf Uang Jumlah Asumsi Nilai Wakaf Per Thn| Wakaf Uang Per Thn
1|Wakaf Calon Pengantin (60%) 1.023.209 100.000 102.320.880.000
2| Wakaf Pegawai ASN Kementerian dan Lembaga (60%) 2.568.000 1.200.000 3.081.600.000.000
3| Wakaf Pegawai BUMN (60%) 960.000 1.200.000 1.152.000.000.000
4|Wakaf Pekerja Swasta (60%) 100.722.000 1.200.000 120.866.400.000.000
5|Wakaf Laba Deviden BUMN 81.000.000.000.000 5% 4.050.000.000.000
6|Wakaf Uang Jamaah Umrah 2.000.000 1.000.000 2.000.000.000.000
7|Wakaf Uang Jamaah Haji 241.000 1.000.000 241.000.000.000
8| Wakaf Pekerja Migran 274.000 1.000.000 274.,000.000.000
9| Wakaf Diaspora 6.000.000 1.000.000 6.000.000.000.000

10| Wakaf Uang Nasabah LKSPWU 30.000.000 1.000.000 30.000.000.000.000
11|Wakaf Uang Masjid Raya/ Besar/ Agung 16.000 10.000.000 7.680.000.000.000
12 |Dana Abadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 58 10.000.000.000 580.000.000.000
13| Dana Abadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Swasta (PTKIS) 895 5.000.000.000 4.475.000.000.000
14|Dana Abadi Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH) 21 10.000.000.000 210.000.000.000
15|Dana Abadi Mahasiswa (50%) 4.600.000 100.000 460.000.000.000
16 |Dana Abadi Pesantren 39.000 20.000.000 780.000.000.000
17 |Dana Abadi Kemaslahatan BPKH 220.000.000.000 10% 22.000.000.000

Total

181.974.320.880.000
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PENGUMPULAN WAKAF UANG

Rp. miliar
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Wakaf Uang Nasional mLembaga Kenazhiran BWI --% Kontribusi Kenazhiran BWI

O wakaf Uang kelolaan BWI memberikan kontribusi 30,96% dari total wakaf uang nasional senilai Rp. 3,015 triliun

O Pertumbuhan Wakaf Uang Nasional adalah 9,51% sedangkan pertumbuhan wakaf uang yang dikelola LK BWI lebih tinggi dari pertumbuhan wakaf uang
nasional, yaitu 22,93%



DEENENEN
ISU UTAMA Perwakafan

Nasional

Kualitas dan Kinerja SDM
0e® dan Lembaga Wakaf

@ Regulasi
" kﬁf Tata Kelola dan

27 Kelemb agaan

Literasi .&@

-

|n.frfast.ruktgr/ % wsz‘bwﬂ%u Impact, Kontribusi,
Digitalisasi = Pengembangan
Integrasi (Sistem, Produk Wakaf

Data)
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ML ffLfEfisliTlo GERAKAN WAKAF NASIONAL

W
2010 — 2017 2021 - Mei 2024 GERAKAN
Gerakan Nasional GNWU Il Era Baru 'ND%‘AEEAA

Wakaf Uang (GNWU) | Perwakafan Nasional

01 03

Digagas dalam Rapat Kerja
BWI, 6-7 Juni 2024 di Bogor

INDONESIA EMAS 2045
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# Wakaf Anda Utuh dan
Dapat Dimiliki Kembali*
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Presiden SBY dan Ketua
BWI Pertama KH Tholhah

2045

Hasan dalam acara

Pencanangan Gerakan P\ Wakaf Maju
Nasional Wakaf Uang di }

Istana Negara, 04 Oktober O 2 04 Berdaulat, dan
2011. Presiden Joko Widodo dan Wakil Berkel anjutan

Presiden Ma’ruf Amin meresmikan
| Gerak Nasional H
2017 - 2020 \e\z.lj(r:;uﬁgng (Gel\rlaw_le.llr)1 dari issg;i Mel 2024 = 2027
Wakaf Ped u || Negara Jakarta, Senin, 25 Januari Gerakan Indonesia
Indonesia (KALISA) Berwakaf



Q’ Mengapa Harus
Sve GERAKAN ?
AKA |

BERWAKAF U Wakaf Ibarat “raksasa tidur” (the sleeping giant), yang memiliki potensi
yang sangat besar;
QO Wakaf adalah potensi “modal raksasa” yang dapat manfaatkan secara

berkelanjutan yang bersifat “abadi”, karena ada jaminan yuridis dan
teologis

<

UPerlu menggelorakan “teriakan massif’ melalui “gerakan
kolektif” untuk mengamplifikasi literasi dan kesadaran ber-
wakaf’;

Utidak cukup (hanya) dengan pendekatan “program” dan
kegiatan yang bersifat parsial-sektoral jangka pendek,
berbasis project dan cenderung seremonial formal.

U membutuhkan “gerakan massif-kolektif” yang permanen,

dan melibatkan segenap komponen kekuatan bangsa,
tanpa kecuali.

gerakan massif-kolektif yang terukur dan permanen,
melibatkan segenap kelompok kepentingan, tanpa
kecuali untuk menjadikan wakaf sebagai pilar
pertumbuhan dan ketahanan ekonomi nasional



PRASYARAT Gerakan S

e

IDE,
Gagasan

Leader,
Aktor

Kelompok
Kepentingan
Stakeholders,
Shareholders

Media,
Instrumen
Jaringan

Optimalisasi Pengelolaan,
Pengembangan,
Pengamanan Aset Wakaf;
Peta Jalan Wakaf

Nazhir, BWI, Kementerian
Agama, Kemenkeu, ATR-
BPN, PUPR, BIl, KNEKS,
dll.

Wakif, Mauquf Alaih
Investor, Perbankan,

Kelompok Masyarakat, Dai
Daiyah., dll

Transformasi digital;
Platform “Satu Wakaf”,
Berkah Wakaf, dll



Y 8 B B3 GerAKAN INDONESIA BERWAKAF (GIB)
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PETA JALAN WAKAF

e
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KOLABORASI Media, Instrument

Digitalisasi

Wakaf sebagai Pilar
Pertumbuhan dan
Ketahanan Ekonomi
Nasional



PETA JALAN WAKAF NASIONAL 2024 - 2029

Wakaf sebagai Pilar Pertumbuhan dan Ketahanan

Ekonomi Nasional

Peningkatan indeks literasi wakaf
nasional

Pilar 1.
Peningkatan Literasi
Wakaf di Seluruh Sektor

Ekonomi dan
Masyarakat

Strategi:

1. Pengembangan ragam
pewakaf dan identifikasi
komunitas pewakaf

2. Pengembangan perangkat
edukasi tentang wakaf

3. Membangun kemitraan
strategis dalam bidang riset
dengan stakeholders wakaf

4. Mengoptimalkan perangkat
digital untuk mendukung
peningkatan literasi wakaf

\ J

» Terbentuk UU Wakaf baru

A

« Peningkatan nilai Indeks

sebagai hasil proses

« Regulasi yang akomodatif serta

tata kelola dan kelembagaan
wakaf yang profesional

Pilar 2.
Penguatan Regulasi
dan Tata Kelola
Kelembagaan Wakaf

Strategi:

1. Penguatan dan harmonisasi
requlasi wakaf nasional

2. Reformulasi positioning BWI
dan Kementerian Agama
dalam tata kelola wakaf

3. Penguatan pengembangan,
pembiayaan, dan penjaminan
aset wakaf (P3AW)

4. Penguatan sinergi
kelembagaan wakaf dengan
industri keuangan syariah dan
industri halal dalam satu
ekosistem yang terintegrasi

koordinasi antar otoritas

Q Sinergi dan penguatan

p tasi Waqf Core Principle
(lwee)

» Peningkatan nazhir yang
kompeten dan profesional

Pilar 3.
Akselerasi Peningkatan
Kualitas dan Kinerja

SDM Wakaf dan
Lembaga Wakaf

Strategi:

1. Peningkatan standar
kompetensi nazhir

2. Pengorganisasian audit syariah
dan akreditasi untuk BWI dan
nazhir

3. Mendorong perkembangan
nazhir lembaga dan berbadan
hukum

4, Mendorong program
kolaborasi antar nazhir

« Peningkatan nilai wakaf produktif
dan jumlah wakif

« Peningkatan nilai aset wakaf uang
nasional

« Peningkatan Indeks Wakaf
Nasional

Pilar 4.
Pengembangan High
Impact Project dan
Pendalaman Produk

Strategi

1. Peningkatan pengumpulan
dana wakaf melalui produk
industri keuangan syariah
yang inovatif dan inklusif

2. Penguatan intermediasi
sektor wakaf dengan
keuangan syariah dan sektor
riil

3. Pengembangan ragam ikrar
wakaf dan digitalisasi ikrar
wakaf

- >/

« Terbentuknya ekosistem digital
wakaf yang adaptif, informatif,
dan tangguh

« Terwujud sistem database dan

Y per
yang terintegrasi dan mudah
diakses oleh masyarakat

Pilar 5.
Pengintegrasian
Ekosistem Wakaf Melalui
Akselerasi Digitalisasi
Perwakafan Nasional

Strategi
1. Digitalisasi perwakafan

nasional mulai dari
! Ial

aan;en'y—alura‘nrwa;af

2. Integrasi data dan sistem
antar lembaga

3. Penguatan sistem database
perwakafan

4. Pengembangan sistem
registrasi dan pelaporan
nazhir

& J

Peningkatan jumlah proyek wakaf
yang berkontribusi terhadap
per tingkat kemiski
ekstrim dan ketimpangan

Pilar 6.
Penguatan Kontribusi
Wakaf terhadap

Pembangunan Nasional
dan Wakaf Global

Strategi

1. Penyusunan pengukuran
kontribusi wakaf terhadap
SDGs

2. Penguatan kontribusi wakaf
terhadap perekonomian hijau

3. Penguatan kontribusi
Indonesia dalam forum wakaf
global

- J

& J

Literasi

Regulasi

Tata Kelola dan
Kelembagaan

Kualitas SDM

Pengembangan Produk

Digitalisasi



Visi Misi PERWAKAFAN NASIONAL

dalam Roadmap Perwakafan
Tahun 2024-2029

Wakaf sebagai Pilar
Pertumbuhan dan Ketahanan
Ekonomi Nasional

. Meningkatkan literasi wakaf dan
mendorong wakaf sebagai gaya
hidup Masyarakat;

. Mengelola aset wakaf secara

professional;

. Melakukan inovasi dan diversifikasi

aset wakaf serta digitalisasi proses
wakaf;

. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi

stakeholder wakaf dalam ekosistem
wakaf yang terintegrasi;

. Menjadi acuan terbaik dalam

governansi wakaf global



Langkah Strategis

Pengembangan Perwakafan Nasional

1.

2.

Peningkatan literasi wakaf di seluruh sektor ekonomi
dan Masyarakat;

Penguatan regulasi dan tata Kelola kelembagaan
wakaf;

Akselerasi peningkatan kualitas dan kinerja SDM
wakaf dan lembaga wakaf;

Pengembangan high impact project dan
pendalaman produk;

Pengintegrasian ekosistem wakaf melalui
akselerasi digitalisasi perwakafan nasional;
Penguatan kontribusi wakaf terhadap pembangunan
nasional dan wakaf global



/O SYSTEMS
DAN EKOSISTEM PERWAKAFAN
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Ikrar-akad: Kemaslahatan umat dalam keabadian

Wakif

Mobilisasi jumlah dan

‘ Mobilisasi jumlah, diversifikasi dan

Harta Wakaf

permudah transaksi

permudah transaksi |

Perbankaq & Nadzir (value creation) Social
Commercial Perkuat kompetensi-profesionalitas

Kualitas layanan

Mauquf alaih

Maximum impact

Regulasi dan kebijakan

Regulasi dan kebijakan __J
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Perizinan, v, L N Pengelolaan wakaf
. A OTORITAS 4
Pembinaan dan =y O.'( ‘#‘Eﬁ‘,‘wm Pengelolaan pada produk
Pengawasan Pl Keuangan Syariah:
W, :tfol;m - Deposito Bank Syariah
ssssssssssssmns R .......> Na ¢.1f 7:1*9 4 ........ E ] . Sukuk negara / CWLS
astona : Abadi - Reksadana dan saham syariah
A - Penempatan saham koperasi
e e A - S : Pengelolaan pada Sektor Riil
v v e \ 4 - Rumah Sakit
o e ® - Minimarket
High KANAL o wakafmu ’ - Rumah Makan
o Cabang, QRIS, ATM, BSl e 8 LWE PBNY 4uud  Pengadaan Aset Produktif
Individual Mobile Banking, Internet _— Mg vYYY Sav?ah pertanian
Banking, Laku Pandai 4 :
@ . dJ Muamalat -g [S— . Rumah sewa
(Y Mienial JANGKAUAN BCMBNAGA - I - Lapangan Futsal
Mass Market, Retail, e 2 < Pengadaan Aset Sosial
. Prioritas, UKM, Korporat, —— - . Masiid
OO Komunitas Pemerintahan, Kampus Danagﬁ? YDOMPET ,% . A aSJ|I'1t n/Sekolah
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: Bank Syariah (LKS PWU)* : rumah | 2 - oumur
q L 1 1 wakaf *
ﬁﬁ Institusi/ 1 I
Perusahaan 1 KANAL NON'BANK 1 * *
. e — e Sekuritas, MI, Asuransi, Digital  _ — — 1 . 0
Wakif Wallet, Ecommerce, Nazir* Penjaminan » Pembiayaan
Crowdfunding Platform, Aplikasi J /\/ .
*logo-logo institusi hanya sebagai (F Jamkrind ) Project Wakaf
perwakilan —~y NI w FlJamkrindo . Perbankan Syariah
** belum tersedia v
@) m o Imbal hasil - Sukuk Wakaf
Klaster Pengembangan . engelolaan wakaf - Investor
. Mauquf Alaih peng

KNEKS {3 e



TUGAS NAZHIR
dalam Gerakan
Indonesia
Berwakaf

(GIB)

MENJAGA - MELINDUNGI

HARTA BENDA

MEMAJUKAN - MENGEMBANGKAN
WAKAF

MENAMBAH

O Mengawasi dan Melindungi Harta Benda Wakaf

0 Menjaga Keabadian Harta Benda Wakaf

O Mengurangi (sekecil mungkin) Risiko dalam Investasi/
Pengelolaan/Pemanfaatan Wakaf Harta Benda Wakaf

O Meningkatkan Produksi/Nilai Manfaat dan Jumlah Harta Benda
Wakaf

O Mendistribusikan Hasil/ Manfaat Wakaf Kepada maukuf ‘alaih

O Menjaga “Amanah Wakif”

0 Membangun Kepercayaan Masyarakat (Public Trust)

Masjid, Madrasah, Makam (3M)

berkembang

RN ;’"&-V -
CIAL

ECOSYSTEM

(Cost Center)

Ecosystem
(Profit Center)

mendukung



Program Strategis o ¢ 2%
Berkelanjutan mg . INDONESIA

Tujuan Sustainable
Development
Goals

TANPA 4 rooomn 5 xeseunam
KEMESKINAN BERMUTUY BENDER

©  nses AR BERSHH S 8 Fexeriaw L
OAN SANITASH AN TERJANSKA DAN PERTUMBEHAN
' EXONOMI

& SUSTAINABLE

DEVELOPMENT

13  remnaascan
PERUBLEAN IKLIM




strategi ‘paradigmatic-integral”

INKLUSIVITAS Wakaf

Kendatipun istilah dan konsep
wakaf berasal dari Islam, namun
“keberadaan” dan keterlibatan
penganut agama dan
kepercayaan lain dalam wakaf
memiliki landasan yuridis dan
argumen teologis yang kuat.
A
0

Tujuan dan fungsi wakaf
menurut Pasal 5 UU Nomor 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf
adalah untuk kepentingan
ibadah dan untuk memajukan
“kesejahteraan umum?”.

Green Wadf
Initiative

88

Gerakan Indonesia Berwakaf bukan
monopoli dan urusan ekslusif Ummat
dan kelompok tertentu semata, namun
sejatinya secara substantif
bersinggungan dengan kepentingan
seluruh komponen bangsa

Potensi wakaf yang sangat besar, jika
dapat direalisasikan dan dikelola secara
baik dan profesional, akan menjadi soko
guru perekonomian Indonesia. Tanah
wakaf yang sangat luas dan jumlahnya
terus bertambabh, jika dapat dioptimalkan
dengan pengelolaan yang baik dan
profesional, khususnya di sektor
produktif dan pelayanan publik—akan
dapat dirasakan manfaatnya oleh
seluruh komponen bangsa, tanpa
kecuali.



MEMPERKUAT “EKOSISTEM” WAKAF

strategi ‘paradigmatic-integral”

__ (1) Monopoly

(2) Competition (competiiveness)
Strength Points Proven, Entitas berbeda
kepemilikan VS

Win-
_ loss
@ Collaboration-Synergy, intersection
Part of similarities, Mutuality principles Part of
similarities _ _
(4) Ecosystem Win-win
Dibutuhkan :

= Ke-jujuran, Ke-ikhlas-an
= Kesadaran “fungsional”
= Kesadaran “etis-universal”
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Strategi Membangun dan
Memperkuat “Ekosistem”

- Meruntuhkan “ke-akuan”, memperkuat
“ke-kitaan”; Melakukan transformasi dari
SAYA menjadi KAMI dan menjadi KITA;

- Memperkuat Socio cohesiveness;
dibangun dengan prinsip mutuality

. . . . The Power of
(ke-salingan), “dialog”, saling memberi, Jamaah

menerima, dan saling menghargai; The Power of WE
- Mengubah: mindset, metodologi, strategi, dan

perilaku dengan tetap memperhatikan “sistem

nilar’;
- Perlu solusi dan strategi ‘paradigmatic-integral”
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KOLABORASI PENTAHELIX :
DALAM PENGELOLAAN WAKAF

PEMERINTAH MASYARAKAT
Regulator, Koordinator, Aktor Utama, Pengguna,
Supervisor Penjaga, Pemelihara.

DUNIA USAHA

Kolaborator, Enabler, Proses
“Bisnis” Mitra Penyedia
Sumber Daya

AKADEMISI

Inovator, Inventor,
Konseptor, Enabler

MEDIA

Publikasi, Promosi,
Literasi

*) Pentahelix adalah sebuah model inovatif yang ‘menghubungkan’ Pemerintah, Masyarakat, Akademisi, Dunia Usaha,
dan Media untuk meciptakan ekosistem berdasarkan tugas, kewenangan, kreatifitas, dan pengetahuan masing-
masing, dalam upaya pengelolaan Wakaf di Indonesia



BB E A TUGAS DAN WEWENANG BWI 'y
MENJAWAB TANTANGAN 3

= BWI adalah lembaga negara independen yang dibentuk berdasarkan
BADAN Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentangWakaf;
= BWI dibentuk dalam rangka mengembangkan dan memajukan

WAKAF perwakafan di Indonesia.
INDONESIA = BWI pertama kali dibentuk 13 Juli 2007

Menurut Pasal 49 UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, Badan Wakaf
Indonesia (BWI) mempunyai tugas dan wewenang:

Persetujuan
Penukaran dan
Perubahan Status
Harta Benda Wakaf
(HBW)

Pembinaan EP
Nazhir Q %

Pengelolaan HBW
Skala Nasional dan
Internasional

Pemberhentian
dan Pengangkatan
Nazhir

Q
&

AN

Memberikan Izin
Perubahan dan
Peruntukan Harta
Benda Wakaf
(HBW)

Memberi Saran
Regulasi Perwakafan
kepada Pemerintah




Bl E A STRUKTUR ORGANISASI BWI
MENJAWAB TANTANGAN

DEWAN BADAN PELAKSANA
PERTIMBANGAN ((GE))

SEKRETARIS BENDAHARA
5

DIVISI-DIVISI

DAN LEMBAGA

[ STAFF DIVISI }

SK Nomor 018/BWI/V/2024
Susunan Pengurus BWI Masa Jabatan 2024-2027

Divisi-divisi :

1. Divisi Pembinaan dan
Pengawasan Nazhir

2. Divisi Pengelolaan dan
Pengembangan Wakaf

3. Divisi Pengembangan
Strategis dan Transformasi
Digital

4. Divisi Hukum dan
Pengamanan Aset

5. Divisi Hubungan
Masyarakat, Sosialisasi,
dan Literasi Wakaf

6. Divisi Tatakelola,
Kelembagaan, dan
Kerjasama

7. Lembaga Kenazhiran (LK)
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TRANSFORMASI DIGITAL

MENJAWAB TANTANGAN

Pengembangan
Platform SatuWakaf
Untuk GIB

Pengembangan
b Infrastruktur

§ T -BWI = | Aplikasi
BWI DataMart




MEBRIBE venawas TANTANGAN
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WAKAF nsnamcun‘lu |
SatuWakaf

Rumah Sakit Salman Hospital
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‘ Tanah Wakaf &
Qisnis Prospektif /‘

I/Busmess -Arrangement I

Proyek Wakaf Produktif
Due Dilligence to

Prospectus / 2

-

l
Wakaf Produktif
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Wakaf Spesial Gerakan Indonesia Berwakaf

CashWagqgf Wakaf
LinkDeposito  Calon Pengantin

Wakaf
Calon Umroh

SatuWakaf
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Solusi Satu Wakaf Indonesia
Business-Matching + Blended Waqf and Commercial Funds

draising ‘|
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CSR-Marketplace
Sarana penyaluran
\  dana CSR pemsahay
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O
Wagqf-Investor

Network
Berasal dari sesama

, Nazhir, Investor
\Jmum serta SCF



PENGEMBANGAN EKOSISTEM WAKAF TANAH

Kementerian Badan Wakaf

Agama

Indonesia

KUA / Notaris
(PPAIW)

@
?
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Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/ Badan
Pertanahan Nasional

Sistem Informasi
Wakaf Tanah

[
L=

Sistem Informasi
Pertanahan Nasional

Pemetaan Wilayah
Digital (Google Maps)

Rencana Tata Ruang
dan Wilayah

Data Demografi
Wilayah

Data Potensi Ekonomi
Wilayah

SatuWakaf

Business Mactching
& Financing

., maka akan
el e s ot

Jawa 50 informasi geospasial bagi penataan
pranata tbadah, pranata  Tharat “raksasa tidur®, wakal me- ruang tidak akan encojedie
ckonoa, sekaligus pra- ki potensi luar biass, fika craim- Apresiasi Lo anat waka sebapa tonacha-

}nﬂl. e dikelola secar Wa- i o, -‘.Dmndmm-m!llﬁh usif” yang tidak dapat diubah se-
silan dakwab, pendidikan, dan secara Katua Program Magister it Hubam matif Undang-uo-
e . s Epoits B dan 7PS UN Sunan Gunr Tt . e
bagai kafian tentang poteni waka{  memajukan kescjabteraan umam. ha- telah r me-
anoset J— esar. dan meogapre-  kanisoue dan prosedur perubahan
fiki poteast luar biasa. Data Sistem  bangan wakad secara produktif dan  dainya basis data peta aset wakaf terse-
f Wakaf n Infra- di -empiris atas aset wakaf. Bu-  scpanjang kebijakan penstasn ruang
terian Agama (2017) meocatat tidak  becbagai keodala, atara lain: (1) struktur, sebut sajo i kan justru sebaliknya. Bagi Nazhir  dan langkab-langkah
kurang dari 318.467 lokasi tanah Indooesia mermilk reguls yang  dan pary pemaogk b semata-mata kepentiogan umum
o il g Yo portas mecjad prirtas pembe- ok memadal ik meyilapl  letang apresiasi dimaksud  dan daiam koridor yang dibenarkan
dan peofesional pi-  merintah dan pemerintah  tersebut. Sebut sajs Undang-Un-  dalam menertibkan, menjaga. me-  Pengintegrsian data eakaf dalam
ba. Darl angka tersebut, 62578 lo-  khan. (2) Rendahoya kompetensi  duerah. pem-  dang Nomor 4 tahun 2011 Tentang  bEclola.
st @ infrastruktur (schut sals  Informasi Geospasial, Undang-Un-  wakaf secars produktif dan profe-  sangat memudabkan peoyusunan
berads di Jawa Baral Sebagian besar umat {alam ndove- alan tol, waduk, dan  dang Nomor 26 tabun 2007 tentang,  sSo0al sesuai dengan amanat un-  rencama. et walal
Poteosi wakaf uang/wokaf tunai  sla wakaf dalam  bunda ndare) e ki berisan  Penstaan Ruang, dan undangeuo:  dang-uniang lar Tentu saja, untuk dapat melakn-
diIndonesia, memurut berbagai pe-  bentuk tanah untuk masfid, madra- ouasalah perwakafan Tidak ‘waka (Und: Badan
b o da  dang Nomor 41 tahan 2004) (BIG) institusi di  ma sinerg antara Badan Waksf In-
angka k. Jika di o tupal erlaksana d Diang uiviang teotang. wakaf b inbrimasigroopasisl fan po-  donesta (BWD), Badan Inforoast
sikan 20% atau sebut saja 50 juta  baik. (4) belum optimaloya peran Permasalahan menjadi pelik ma-  secara tegas mengatur “status bu- Kementerian A
penduduk (ndonesia yang dikate-  dan kerja sinerg) pemangku kepen-  nakala data administrasi dan peta  loum” & atas barta  tasn ma, Kementerian Agraria dan Tata
i dimaknal sebagal upaya meogum-  Ruang/BPN, dan pihak-pibak lain-
stas dan mamps berwakal Rp hangan, dan p wigika  Kipun Status bu- kol koar-
bagai dinasi dan ab
loumpal dana abadi sebesar Rp 2,5 “bersepakat” memilih  ta/informasi geospasial yang menu-  yang terintegrasi dalam informasi  kan data wakaf yang mutahir (up to
triliun, ataa andaikan terdapat 1 futa jalan pintas’ tidak mau direpotkan nlwkmlnh- geospasial yang dapat dijadikan alat  date), akurat (accurate), tepot (rele-
orang dari sekitar 46 Juta penduduk Aspek Geospasial ‘arusan “legal formal” prose- bai vant),
Jawa Barat e dur dan administrasi ruisiag tanah  bagai alat bantu dalam perumusan  lam perencanaan dan penyelen-  dapat difadikan acuan pengemban-
[ Kehijakan, a0 wakal untuk kesciabteraan

dan) ‘5
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Data Collection Wakif Wakif Nazhir & Bisnis Investor
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Perorangan Institusional sebagai Investor Retail

< ﬂ ’ SatuWalaf

Y



. A

S MALU
bicara tentang WAKAF
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Beramal Jariyah
Semudah Ini

Jadikan Wakaf Sebagai Amal
Keseharian Kita

GERAKAN INDONESIA BERWAKAF

NMID: 1D2024341647095
AOT

Q Gedung Bayt Al Quran Lt. 2, Jalan Pintu

Utama TMII, Jakarta Timur 13560 TE R MAKA@ e‘?’

v
o 021-87799232, 021-87799311, Fax

S . 1L 11 R )

Wallabin &'l BERWAKAF
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